4. lzin pengeluaran benih di pameran
Pemohon mengisi formulir IK-05 yag disediakan oleh tim
pelayanan perizinan di tempat pameran. lzin pengeluaran
diterbitkan oleh panitia vang dibentuk dengan Keputusan
Menten yang ditandatangani oleh Direktur Jenderal atas pama
Menteri Pertanian

1. Pemegang izin yang memasukkan atau mengeluarkan benih
wajib menyerahkan izin pemasukan/pengeluaran benih kepada
Petugas Karantina Tumbuhan dan paling lambat pada saat
benlh tiba di tempat pemasukan/pengeluaran

2, Pemegang izin yang memasukkan benih, dalam jangka wakiu
paling lama 7 (tujuh) hari kerja untuk instansi pemerintah dan
pemerhat tanaman; 30 (tiga puluh) hart kerja untuk perorangan,
badan wsaha atau badan hukum, terhitung sejak penerbitan
surat izin, wajlb melaporkan realisasi dan nilal (rupiab) atas
pemasukan / pengeluaran benth Kepacla Direktur Jenderal
Honrtikultura dengan tembusan Kepala PPVTPP,

3. Pemegang izin yang mengeluarkan benth, dalam jangka waktu
paling lama 7 (tujuh) barl kera teshitung sejak penerbitan
surat izin, wajib melaporkan realisasi dan nilai (rupinh) atas
pemasukan / pengeluaran benih kepada Direktur Jenderal
Horikultura dengan tembusan Kepala PRVTPP.
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Izin pemasukan dan pengeluaran benih hortikultura dicabut apabila:
1, Tidak melaksanakan kewajiban sebagai pemegang izin;

2, TNdak melaksanakan Ketentuan vang tercantum dalam izin
pemasukan/pengeluaran benih;

3. Memindahtangankan |zin kepada pihak lain; dan

4. Tidak memenuhi ketentuan perundong-undangan & bidang
perkarantinaan

Alamat Kantor PPVTPP:

JI. Hursono RM No.3

Gedung Arsip lantai 3

Jakarta Selatan 12550

Telpfax : 021-78836171
Hompage : httpt//www.deptan.go.id

Alamat Sekretariat perizinan Benih Hortikultura:
Direktorat Perbeniban Hortkaltura

1L AUP No, 3 Pasar Minggu, Jakarta Selatan
TelpiFax : 021-7815911, 78847047

Emall ; perizinanborti@yahoo.com
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PELAYANAN
PERIZINAN PEMASUKAN DAN
PENGELUARAN BENIH HORTIKULTURA




Dalam  Undang-Undang No. 13 when 2010  tentang
Hortikulura pasal 28 ayat 1, dinvatakan bahwa “Pemasukan dan
Pengeluaran Sumberdaya genetik hortikultura ke dan dari dalam
negara Republik Indonesia dilaksanakan sesvai dengan keteniuan
peraturan perundang — undangan”. Proses Perizinan Pemasukan dan
Pengeluaran Benih Hortikultura terruang dalam Permentan Nomos
05/Permentan/OT.140/2/2012 wahun 2012.

Penizinan pemasukan dan pengeluaran benih hortikultura
melibatkan Sekretariat Jenderal Kementerian Pertanian cg Pusat
Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian (PPVTPP),
Direktorat  Jenderal Hortkulura cq  Direktorar  Perbenihan
Hortikultura, Badan Karantina Pertanian ¢q Pusat Karantina
Tumbuhan dan Keamanan hayati nabati, serta Direktorat Konservasi
& Keancka ragaman Hayati, Kementerian kehutanan,

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam rangka peningkatan

pelayanan perizinan pemasukan dan pengeluaran benih hortikultra,
Direktorat Perbenihan Hortikultura, sesuai dengan tupoksinya
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c.  Direktur Jenderal Hortikultura menandatangani draft SIP
setelah diparaf oleh Direktur Perbenthan Hortikultura atau
pejabat yang ditunjuk. SIP dinyatakan sah jika ditanda
tangani oleh Direktur Jenderal Hortikultura;

d. Menyerahkan SIP kepada PPVTPP.

3. Badan Karantina Pertanian

a.  Memproses surat rekomendas) impor untuk tanaman yang
akan masuk kedalam wilayah negara Republik Indonesia
yang ditandatangani Kepala Badan Karanting Pertanlan (5
hari kerja);

b. Melakukan analisa resiko organisme pengganggu
tumbuhan (AROPT) bagi tanaman yang pertama kall
masuk ke wilayah Indonesia (60 hari kerja);

¢ Mengeluarkan Phytosanatary Certificate (PC),

Pemasukan dan pengeluaran benih hortikultura ke dan dari wilayah
RI dapat dilakukan oleh perorangan, instansi pemerintah, badan
usaha, badan hukum dan‘atau pemerhatl tanaman,

1. Pemasukan benih dilakukan untuk © ;
a) Pendaftaran varietas hortikultura untuk peredaran;
b) mmmwmum..
c) ;

3. Benih Hontikulturd yang boleh dikeluarkan dan wilayah R1 adalat:

a)  Bukan termasuk tanaman yang dilarang untuk dikeluarkan
dari wilayzh Republik Indonesia;

b) Tanaman tersebut sudah dibudidayakan atau dis{langkan,
bukan merupakan species yang diambil langsung dari
habitatnya;

¢) Benih yang dibawa dari tempat pameran merupakan
barang tentengan sebagal souvenir atan cendera mata.

1.

Mengujukan permohonan izin pemasukasn benih yang dilengkapi
dengan dokumen persyaratan kepada Menteri Pertanian melalui
Kepala PPVTPP dengan tembusan kepala Badan Karanting,

2. Permohonan yang telah lengkap dan benar disampalkan kepada
Direktur Jenderal Hortikultura dan Kepala Badan Karantina
Peranian;

3. Badan Karantina Pertanian menerbitkan rekomendasl dan
Mﬂﬂlmmw Hortikultura dengan




